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ABSTRACT  

Construction projects are activities carried out with limited time and costs. In its implementation, the 

project requires resources, namely materials, wages, tools and decisions on the use of subcontractors. 

Project implementation always begins with implementation planning. This activity consists of planning 

work methods, calculating project resource requirements, and determining the schedule for procuring these 

resources. Every project implementation always has risks in it. This risk can originate from human 

resources, implementation methods, and work environment conditions. Due to the limited time for 

implementing construction projects, it is not uncommon for planning project resource requirements to 

experience calculation errors. This error could be a lack of budget allocated to one of the project resource 

components. This research was carried out with the aim of obtaining the proportion of each resource, 

namely materials, wages and tools, which can later be used as a reference in preparing project plans in a 

short time. This research was conducted on a building construction project that functions as a hotel and 

villa. The projects reviewed are 2 hotels, 1 villa and 1 resort. The results of this research show that the 

average proportion of project resource use to the total value is (1) Materials 64.45%, (2) Wages 24.75%, 

(3) Tools 7.64%, and (4) use of subcontractors 3 .17%. The proportion of use of material resources, 

equipment, wages and subcontractors is greatly influenced by the type of building construction, material 

specifications and work contracts.  
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I. PENDAHULUAN  
Proyek konstruksi erat kaitannya dengan tiga 

komponen yaitu biaya, mutu, dan waktu. Setiap 

tahapan proyek selalu ada risiko, sehingga perlu 

perencanaan yang tepat, dan pengontrolan 

penggunaan sumber daya proyek (man, money, 

material, methode, machine) pada setiap tahapan 

[1]. Tujuan utama dari perencanaan adalah 

mengetahui adanya penyimpangan pada 

pelaksanaan proyek [2]. Proporsi merupakan 

ukuran atau nilai dari seluruh aspek pekerjaan 

yang dijadikan standar [3]. Perhitungan biaya 

pada proyek seringkali menggunakan estimasi 

kasar, sehingga dengan diketahuinya proporsi 

sumber daya proyek seperti material, upak, 

penggunaan alat, dapat membantu dalam 

menentukan kebutuhan biaya pada komponen 

tersebut. Proporsi bangunan sederhana 

memperoleh hasil bahwa sumber daya material 

memiliki persentase 61,83%, dan sumber daya 

tenaga kerja 20,09% [4].  

Proyek pembangunan gedung yang dikelola 

oleh swata atau perorangan dapat berupa hotel, 

villa, restaurant, dan resort. Kalsifikasi bangunan 

Gedung dapat dikategorikan menjadi bangunan 

sederhana, bangunan tidak sederhana, dan 

bangunan khusus. Pada penelitian ini meninjau 

bangunan Gedung tidak sederhana, yaitu memiliki 

luas lantai lebih dari 500 m2 [5]. Dalam proses 

memperoleh kontraktor pelaksana melalui proses 

tender. Proses ini sering kali dilaksanakan dalam 

waktu yang sangat pendek, sehingga menyebakan 

adanya risiko yang terjadi pada saat proses 

tersebut. Pulau Bali sebagai salah satu tujuan 

destinasi wisata menyediakan sarana dan 

prasarana yang dibutukan oleh wisatawan. 

Beberapa wilayah yang menjadi tujuan wisatawan 

adalah SARBAGITA yaitu Kota Denpasar, 

Kabupaten Badung, Kabupaten Gianyar dan 

Kabupaten Tabanan. Pembangunan hotel ini 

sejalan dengan banyaknya wisatawan yang 

berkunjung. Proses pelaksanaan konstruksi ini 

dilakukan oleh kontraktor yang terpilih menjadi 



Jurnal Ilmiah Poli Rekayasa Volume 19,  Nomor 2, April  2024  p-ISSN: 1858-3709  e-ISSN : 2685-3922 

88  

 

pemenang tender. Dalam pelaksanaannya perlu 

dilakukan perencanaan, pelaksanaan proyek yang 

di dalammnya termasuk menghitung kebutuhan 

sumber daya proyek. 

Permasalahan material dan kerusakan alat 

menjadi salah satu risiko yang dihadapi pada 

proyek Gedung [6]. Sumber daya material harus 

dikelola sedemikian rupa sehingga mengantisipasi 

adanya material sisa [6]. Pada proyek 

Pembangunan jalan persentase biaya material 

dengan biaya lainnya memiliki bobot paling tinggi 

yaitu 60, 41% [6].    Pada Pembangunan Gedung 

sederhana, biaya material juga laing tinggi 61,83%  

[4]. Selain ditinjau dari segi material, pemilihan 

tenaga kerja juga harus berdasarkan kompetensi, 

motivasi, dan disiplin kerja [7]. Alat berat yang 

digunakan pada konstruksi berpengaruh terhadap 

efektifitas biaya dan efesiensi waktu kerja [8].  

Beberapa penelitian terkait sumber daya 

proyek telah dilakukan, namun hanya dilakukan 

pada satu objek. Pembangunan Gudang persentase 

biaya material 66,053%, biaya alat 9,263% dan 

upak tenaga kerja 17,895% [9]. Besarnya volume 

setiap item kegiatan berpengaruh pada jumlah 

sumber daya kegiatan yang dibutuhkan selama 

proyek berlangsung [10]. Keterlamabatan 

pelaksanaan proyek sangat dipengaruhi oleh 

material, metode, lingkungan, dan sumber daya 

manusia [11]. Besarnya persentase penggunaan 

sumber daya proyek sangat dipengaruhi oleh nilai 

total kontrak[12]. Pada pembangunan Gedung 

sederhana yang mempengaruhi penggunaan 

sumber daya proyek adalah jumlah lantai, durasi 

pekerjaan dan nilai kontrak proyek [13]. 

II. METODE PENELITIAN 
Objek penelitian ini menggunakan bangunan 

dengan kategori tidak sederhana, yang berlokasi di 

wilayah SARBAGITA. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu 

menentukan harga komponen sumber daya proyek 

yaitu material, upah tenaga kerja, dan alat. Metode 

penelitian yang digunakan adalah survey lapangan 

untuk mem-peroleh data harga bahan, alat, tenaga 

kerja. Penelitian ini menganalisis data proyek 

berupa RAB dan Analisa harga satuan, untuk 

menen-tukan kebutuhan sumber daya tersebut. 

Sumber data pada penelitian ini adalah data 

primer yang diperoleh melalui survey lapangan. 

Survey lapangan dilakukan untuk memperoleh 

harga bahan dan harga borongan per satuan 

pekerjaan. Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah RAB dan analisa harga satuan pekerjaan. 

Data ini digunakan untuk melakukan perhitungan 

kuantitas sumber daya proyek yang dibutuhkan, 

yaitu material, tenaga kerja, dan alat. Data 

sekunder ini diperoleh melalui pengajuan surat 

permohonan data pada perusahaan yang dituju. 

Fokus penelitian ini adalah melakukan analisis 

jenis dan kebutuhan sumber daya proyek pada 

proyek bangunan Gedung di Kawasan 

SARBAGITA. Permalahan utama adalah untuk 

menentukan proporsi atau persentase biaya yang 

diperlukanan per komponen sumber daya proyek. 

Dalam hal ini yang dianalisis adalah material, 

tenaga kerja dan alat. Komponen material 

dilakukan analisis diawali dengan menentukan 

jenis material yang dibutuhkan, kuantitas, dan 

total biaya berdasarkan kuantitas dan harga satuan 

material tersebut.  

Menghitung kebutuhan sumber daya 

berdasarkan data RAB dan Analisa, dengan 

menggunakan rumus: 

Kebutuhan = k x qty  (1) 

Keterangan: 

k = koefisian Analisa harga satuan 

qty = kuantitas pekerjaan 

Berikut Langkah-langkah dalam menghitung 

kebutuhan sumber daya proyek: 

1. Melakukan rekapitulasi kuantitas pekerjaan. 

Kuantitas pekerjaan diambil dari data RAB. 

Kuantitas pekerjaan menentukan jumlah 

kebutuhan sumber daya proyek. 

2. Menentukan kebutuhan sumber daya proyek 

dengan menggunakan rumus sesiap 

persamaan 1 di atas, yaitu mengalikan 

koefisien dengan kuantitas pekerjaan. 

3. Melakukan rekapitulasi kebutuhan sesuai 

dengan jenis kebutuhan yaitu kebutuhan 

material, upah, alat, dan penggunaan 

subkontraktor. 

Ketepatan dalam perhitungan proporsi sumber 

daya harusnya dikeluarkan oleh suatu proyek 

konstruksi sehingga lahir suatu acuan yang 

terorganisasi yang akan mempengaruhi biaya dan 

keefektifan dalam pelaksanaan [14]. Peta lokasi 

wilayah SARBAGITA seperti gambar 1. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Wilayah SARBAGITA 



Jurnal Ilmiah Poli Rekayasa Volume 19,  Nomor 2, April  2024  p-ISSN: 1858-3709  e-ISSN : 2685-3922 

89  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Proyek 

Proyek Gedung di Denpasar yang ditinjau 

adalah pembangunan hotel di daerah Denpasar 

Barat. Bangunan ini terdiri dari bangunan 

Reception, Lounge, dan Hotel. Adapun nilai 

proyek ini adalah Rp 68.841.000, diluar PPN. 

Proyek Gedung di Badung yang ditinjau adalah 

pembangunan hotel di daerah Kuta Selatan, 

Badung. Bangunan ini berupa restaurant. Adapun 

nilai proyek ini adalah Rp 8.737.000.000, diluar 

PPN.  Proyek Gedung di Gianyar yang ditinjau 

adalah Proyek bangunan yang ditinjau dalam hal 

ini adalah pembangunan Resort dan Spa. Skup 

pekerjaa adalah pekerjaan struktur. Adapun nilai 

proyek ini adalah Rp 40.135.000, diluar PPN. 

Proyek di Tabanan yang ditinjau adalah 

pembangunan 1 unit villa. Skup pekerjaa adalah 

pekerjaan struktur dan arsitektur. Adapun nilai 

proyek ini adalah Rp 2.013.000.000, diluar PPN. 

B. Jenis Kebutuhan Sumber Daya Proyek 

Sumber daya proyek yang dibutuhkan 

dianalisis melalui Analisa harga satuan pekerjaan. 

Sumber daya yang digunakan dapat dilihat pada 

tabel 1 

Tabel 1 Jenis Kebutuhan Sumber Daya Proyek 
No Sumber Daya 

Proyek 

Keterangan 

1 Material Material alam, mataerial 

finishing 
2 Upah Pekerjaan struktur dan arsitektur 

3 Alat Pekerjaan struktur dan arsitektur 

4 Subkontraktor Pekerjaan struktur dan arsitektur 

 

Analisa yang digunakan untuk menghitung 

kebutuhan dan nilai sumber daya proyek adalah 

Analisa kontrak dari proyek tersebut. 

C. Kebutuhan Sumber Daya Proyek 

Kebutuhan sumber daya proyek dihitung 

berdasarkan data RAB dan Analisa harga satuan, 

dengan mengalikan koefisien harga satuan dengan 

kuantitas pekerjaan. Adapun perhitungan 

kebutuhan sumber daya proyek adalah kebutuhan 

material, kebutuhan upah, kebutuhan alat, dan 

penggunaan subkontraktor. Kebutuhan sumber 

daya proyek dihitung pada semua area 

SARBAGITA: 

1) Proyek Gedung di Denpasar 

Bangunan ini terdiri dari bangunan Reception, 

Lounge, dan Hotel, dengan skup pekerjaan 

struktur dan arsitektur seperti gambar 2. 

Rekapitulasi penggunaan sumber daya proyek 

dapat dilihat pada tabel 2. 

 
 

 

 
 

 

Gambar 2. Denah Bangunan Gedung di Denpasar 

Tabel 2 Rekap Kebutuhan Sumber Proyek Salah Satu 

Bangunan Gedung di Denpasar 

No Uraian  Total  Persentase  

1 Bahan 45.553.787.334 66,17% 

2 Upah 17.094.793.755 24,83% 

3 Alat 4.548.237.600 6,61% 

4 Subkontraktor 1.644.420.864 2,39% 

 Total  68.841.000.000   

Persentase kebutuhan sumber daya proyek 

terhadap nilai proyek adalah bahan 66,17%, upah 

24,83%, alat 6,61%, dan subkontraktor 2,39%. 

2) Proyek Gedung di Badung 

Bangunan yang dianalisis adalah restaurant, 

dengan skup pekerjaan struktur dan arsitektur 

seperti gambar 3. 

Gambar 3. Denah Bangunan Gedung di Badung 

Rekapitulasi penggunaan sumber daya proyek 

adalah seperti terlihat pada tabel 3. 

Tabel 3 Rekap Kebutuhan Sumber Proyek Salah Satu 

Bangunan Gedung di Badung 

No Uraian  Total  Persentase  

1 Bahan 5.331.854.860 61,03% 

2 Upah 1.952.521.868 22,35% 

3 Alat 881.430.000 10,09% 

4 Subkon 571.329.000 6,54% 

   Total 8.737.000.000   
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Persentase kebutuhan sumber daya proyek 

terhadap nilai proyek adalah bahan 61,03%, upah 

22,35%, alat 10,09%, dan subkontraktor 6,54%. 

3) Proyek Gedung di Gianyar 

Bangunan yang dianalisis adalah Resort dan 

Spa, dengan layout seperti gambar 4. 
 

Gambar 4. Denah Bangunan Gedung di Gianyar 

Rekapitulasi penggunaan sumber daya proyek 

dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rekap Kebutuhan Sumber Proyek Salah Satu 

Bangunan Gedung di Gianyar 

No Uraian Total Persentase 

1 Bahan 25.858.559.250 64,43% 

2 Upah 10.824.661.350 26,97% 

3 Alat 2.902.123.960 7,23% 

4 Subkontraktor 550.272.000 1,37% 

 Total 40.135.000.000  

Persentase kebutuhan sumber daya proyek 

terhadap nilai proyek adalah bahan 64,43%, upah 

26,97%, alat 7,23%, dan subkontraktor 1,37%. 

4) Proyek Gedung di Tabanan 

Bangunan yang dianalisis adah 1 unit villa, 

seperti gambar 5. 

Gambar 5. Denah Bangunan Gedung di Tabanan 

Rekapitulasi penggunaan sumber daya proyek 

dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Rekap Kebutuhan Sumber Proyek Salah Satu 

Bangunan Gedung di Tabanan 

No Uraian Total  Persentase 

1 Bahan 1.211.959.790,20 60,20% 

2 Upah 635.754.531,73 31,58% 

3 Alat 106.600.000,00 5,30% 

4 Subkontraktor 58.901.743,85 2,93% 

   Total 2.013.216.065,77  

Persentase kebutuhan sumber daya proyek 

terhadap nilai proyek adalah bahan 60,20%, upah 

32,58%, alat 5,30%, dan subkontraktor 2,93%. 

D. Proporsi Sumber Daya Proyek 

Berdasarkan hasil analisis persentase 

penggunaan sumber daya proyek pada masing-

masing bangunan Gedung, dilanjutkan 

menghitung proporsi bangunan Gedung seperti 

tabel 6, dan proporsi digambarkan seperti gambar 

6. 

Tabel 6 Rekap Penggunaan Sumber DayaProyek Masing-

Masing Daerah 

Sumber 

Daya 

Denpasar 

% 

Badung 

% 

Gianyar 

% 

Tabanan 

% 

Rata-

Rata % 

Material 66,17 61,03 64,43 66,17 64,45 

Upah 24,83 22,35 26,97 24,83 24,75 

Alat 6,61 10,09 7,23 6,61 7,64 
Subkon 

traktor 

2,39 6,54 1,37 2,39 3,17 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Proporsi Penggunaan Sumber Daya Proyek 

Berdasarkan rekapitulasi penggunaan sumber 

daya material, upah, alat dan subkontraktor di 

wilayah SARBAGITA (Denpasar, Badung, 

Gianyar, Tabanan) rata-rata sebagai berikut: 

material (64,45%), upah (24,75%), alat (7,64%), 

subkontraktor (3,17%). Proporsi penggunaaan 

kebutuhan sumber daya material, alat, upah dan 

subkontraktor sangat dipengaruhi oleh jenis 

konstruksi bangunan, spesifikasi material, dan 

kontrak pekerjaan. Jenis konstruksi bangunan 

Gedung berbeda dengan konstruksi infrastuktur 

yang tentunya memiliki perbedaan item pekerjaan. 

Pekerjaan bangunan memiliki item pekerjaan 
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lebih kompleks dibandingkan dengan 

infrastruktur, sehingga mempengaruhi 

penggunaan kebutuhan sumber daya proyek. 

IV. KESIMPULAN 
Rata-rata persentase proporsi sumber daya 

proyek adalah (1) material 64,45%, (2) upah 

24,75%, (3) alat 7,64% dan (4) subkontraktor 

3,17 % terhadap nilai kontrak proyek. Penggunaan 

sumber daya proyek tergantung pada jenis 

konstruksi, kategori bangunan, dan spesifikasi 

material yang digunakan, dan nilai kontrak 

proyek. 
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